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PENJELASAN PENELITIAN

Judul Penelitian : Pengaruh kombinasi relaksasi slow deep breathing dengan
aromaterapi lemon terhadap tingkat nyeri pada pasien post
operasi laparatomi di RSUD Jendral Ahmad Yani Metro
Provinsi Lampung tahun 2025

Nama Peneliti : Melina Putri

NIM : 2114301073

Saya adalah mahasiswa Program Studi Sarjana Terapan Keperawatan

Poltekkes Tanjungkarang bermaksud melakukan penelitian tentang untuk

mengetahui Pengaruh kombinasi relaksasi slow deep breathing dengan

aromaterapi lemon terhadap tingkat nyeri pada pasien post operasi laparatomi di

RSUD Jendral Ahmad Yani Metro Provinsi Lampung tahun 2025. Apabila

Bapak/Ibu bersedia berpartisipasi menjadi responden dalam pelaksanaan

pemeriksaan menggunakan kuesioner. Saya akan menjamin bahwa penelitian ini

tidak berdampak negatif atau merugikan Bapak/Ibu. Bila selama penelitian ini

Bapak/Ibu merasa tidak nyaman maka Bapak/Ibu berhak untuk tidak melanjutkan

partisipasi dalam penelitian ini.

Saya akan berusaha menjaga hak-hak Bapak/Ibu sebagai responden dan
kerahasiaan selama penelitian berlangsung, peneliti sangat menghargai keinginan
responden. Hasil penelitian yang peneliti peroleh akan digunakan sebagai bahan
masukan bagi profesi perawat dalam memberikan layanan yang lebih baik kepada
pasien.

Setelah adanya penjelasan peneliti ini, saya sangat mengharapkan
keikutsertaan Bapak/Ibu atas partisipasi dan perhatian Bapak/Ibu dalam penelitian

ini saya ucapkan terimakasih.

Hormat saya

Peneliti
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KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBERDAYAAN
SUMBER DAYA MANUSIA KESEHATAN
POLITEKNIK KESEHATAN TANJUNGKARANG
JI. Soekarno Hatta No.6 Bandar Lampung
Telp :0721-78385 Faxsimile : 0721-773918
Website : www.bppsdmk.depkes.qo.id/poltekkestanjungkarang
Email : poltekkestanjungkarang@yahoo.co.id

#
“

INFORMED CONSENT

Yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama :

Jenis kelamin

Umur

Menyatakan bersedia menjadi subyek penelitian:

Nama Peneliti : Melina Putri
Institusi : Jurusan Keperawatan Politeknik Kesehatan Tanjungkarang

Setelah mendapat keterangans secukupnya serta mengetahui tentang
manfaat penelitian yang berjudul Bersedia untuk menjadi responden dalam
penelitian, dengan judul “Pengaruh kombinasi relaksasi slow deep breathing
dengan aromaterapi lemon terhadap tingkat nyeri pada pasien post operasi
laparatomi di RSUD Jendral Ahmad Yani Metro Provinsi Lampung tahun
2025” saya menyatakan (bersedia) diikut sertakan dalam penelitian ini. Saya
percaya apa yang saya sampaikan ini dijamin kebenarannya.

Peneliti Bandar Lampung, .........cc...... , 2025
(Responden)

(Melina Putri) (corveerree e )
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STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP)

PEMBERIAN SLOW DEEP BREATHING DENGAN
AROMATERAPI LEMON UNTUK MENURUNKAN
TINGKAT NYERI PADA PASIEN POST OPERASI

LAPARATOMI

Definisi : Slow deep breathing ialah teknik bernapas secara lambat, dalam, dan
rileks, yang dapat memberikan respon relaksasi. Selain itu, Aromaterapi adalah
terapi yang menggunakan minyak essensial lemon dengan cara dihirup.

Tujuan :
1.
2.
3.

Mengurangi rasa nyeri
Menurunkan ketegangan dan kecemasan serta memberikan ketenangan
Memberikan rasa nyaman dan tenang

Manfaat :
1.

2.
3.

Rileksasi
Mempengaruhi tingkat nyeri
Memberikan rasa nyaman

Alat :

oo wn e

Jam

Lembar informed consent

Lembar observasi Numerik Rating Scale
Diffuser

Minyak essensial lemon (5-6 tetes)
._Air (200ml)

1.

2.

3.

Tahap persiapan :

Persiapan Alat : Standar Operasional Prosedur ) _
Persiapan pasien : Kontrak topik, waktu, tempat dan tujuan dilakukan
pemberian terapi Slow deep breathing dan aromaterapi lemon

Persiapan lingkungan: Ciptakan lingkungan yang nyaman bagi pasien

dan jaga privacy pasien.

Tahap Pelaksanaan :

a. Tahap Pra Interaksi

- Melakukan verifikasi tindakan pemberian Slow deep breathing dan
aromaterapi lemon

- Mengucapkan salam dan menyapa pasien

- Mengatur lingkungan yang tenang dan nyaman

- Menjelaskan maksud dan tujuan tindakan yang akan dilakukan pada
pasien

- Menanyakan kesiapan pasien sebelum kegiatan dilakukan

- Memberi kesempatan bertanya pada pasien sebelum tindakan

b. Tahap kerja

- Mencuci tangan sebelum melakukan tindakan.
Melakukan pengaturan posisi pasien
Mempratekkan teknik terapi Slow deep breathing dan aromaterapi




lemon :

Langkah 1: Siapkan diffuser lalu teteskan 0,1ml/ 2-3 tetes
aromaterapi lemon

Langkah 2 : ajarkan melakukan inspirasi dengan menghirup udara
melalui hidung secara perlahan

Langkah 3: Ajarkan melakukan ekspirasi dengan menghembuskan
udara melalui hidung secara perlahan

Langkah 4 : demonstrasikan menarik nafas dalam selama 4 detik,
menahan nafas selama 2 detik, dan menghembuskan nafas selama 8
detik

Tindakan ini dikolaborasikan dengan menghirup uap dari diffuser
yang berisi aromaterapi lemon

Tahap Terminasi:

Evaluasi hasil tindakan.

Dokumentasikan tindakan dalam lembar catatan keperawatan
Mengucapkan salam kepada pasien
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LEMBAR OBSERVASI
PENGARUH KOMBINASI RELAKSASI SLOW DEEP BREATHING
DENGAN AROMATERAPI LEMON TERHADAP TINGKAT NYERI
PASIEN POST OPERASI LAPARATOMI DI RSUD JENDRAL AHMAD
YANI METRO 2025

A. Data Responden

Nama Klien (inisial): ~ Hari/Tanggal :

No. RM
Usia

Jenis Kelamin

ok~ WP

Suku Bangsa

B. Petunjuk Pengisian
Lingkari angka dibawah ini, yang menunjukan skala nyeri dari 0-10.

Sebelum dilakukan kombinasi terapi slow deep breathing dan aromaterapi

lemon:
| 1 1 | | | 1 | | 1 |
| | i | | | i | | i i
0 1 2 3 -1 ~ 6 7 8 9 10
Tidak MNywri . . Mywr y o Peywn h-<.:l‘ u\-.-z.lu. vat
Nywri Moy Seckang o trol ' "‘H'L" ‘
Keterangan :
0 : Tidak nyeri

1-3 : Nyeri ringan
4-6 : Nyeri sedang
7-9 : Nyeri berat

10 : Nyeri sangat berat



Setelah dilakukan kombinasi terapi slow deep breathing dan aromaterapi

lemon :
| 1 | ] | | | 1 | 1 |
! | | | | | i E— | |
0 1 z2 3 -4 S 6 7 8 9 10
t 1 $ t % 1 'y t
Tidak PMywri Hywr Ny Batal Nyor Berat
ywrt i Mg o T domtrol . ,':"I_,":'“‘
Keterangan :
0 : Tidak nyeri

1-3 : Nyeri ringan

4-6 : Nyeri sedang

7-9 : Nyeri berat

10 : Nyeri sangat berat

Skala Karakteristik Nyeri

0 Tidak ada rasa sakit dan merasa normal

1 | Sangat sedikit gangguan, kadang terasa seperti tusukan kecil

2 | Gangguan cukup dihilangkan dengan pengalihan perhatian
seperti cubitan ringan pada kulit

3 Nyeri dapat diabaikan dengan beraktivitas/melakukan pekerjaan,
masih dapat dialihkan, seperti suntikan oleh dokter

4 Nyeri yang dalam, dapat diabaikan dengan
beraktivitas/melakukan pekerjaan, masih dapat dialihkan, seperti
sakit gigi atau sengatan lebah

5 Rasa nyeri yang menusuk, tidak bisa diabaikan lebih dari 30
menit, seperti kaki terkilir

6 Rasa nyeri dalam dan menusuk, tidak bisa diabaikan untuk
waktu yang lama, tapi masih bisa bekerja

7 Sulit untuk berkonsentrasi, dengan diselangi istirahat/tidur anda
masih bisa bekerja

8 | Sulit untuk berkonsentrasi, dengan diselangi istirahat/tidur anda
masih bisa bekerja

9 | Tidak bisa berbicara, menangis, mengerang, dan merintih tak
dapat dikendalikan, penurunan kesadaran, mengigau

10 | Tidak sadrkan diri/pingsan
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SOP PENGUKURAN SKALA NYERI

Pengertian Assessment nyeri adalah melakukan penilaian derajat nyeri
pada pasien dewasa dengan menggunakan skala nyeri yang
baku

Tujuan Mengetahui tingkat nyeri pasien

Memfasiitasi pasien untuk tindakan pengurangan nyeri

Manfaat 1. Untuk merencanakan pengobatan
2. Untuk mengukur keefektivitasan pengobatan
Persiapan 3. Persiapan Alat:

a) Gambar penilaian skala nyeri
menggunakan Numeric Rating Scale
(NRS)
b) Alat tulis
4. Persiapan pasien :
a) ldentifikasi identitas klien
b) Posisikan pasien senyaman mungkin

Prosedur Tindakan

Fase Orientasi . Mengucapkan salam teraupetik

. Menanyakan kondisi pasien saat ini

. Pertahankan privasi pasien selama tindakan dilakuka

. Jelaskan maksud dan tujuan penilaianskala nyeri pada

pasien

A WN P

Fase Kerja Lakukan penilaian skala nyeri pada pasien sebagaiberikut:

1. Pasien diperlihatkan garis yang terdiridari angka O
sampai 10

2. Jelaskan maksud dari setiap angka padaskala nyeri tersebut

3. Pasien diminta sendiri menunjuk angkanyeri nya

4. Catat angka yang dipilih pada lembar NRS tersebut
Setelah selesai melakukan pengukuran nyeri, rapihkan

kembali alat
Fase 1. Berikan reinforcement positif
Terminasi 2. Evaluasi respon pasien

Kontrak selanjutnya (waktu, topik/kegiatan, tempat)

Dokumentasi Catat kegiatan yang telah dilakukan dalam catatan
pelaksanaan.




TABULASI DATA RESPONDEN DARI PENGARUH KOMBINASI
RELAKSASI SLOW DEEP BREATHING DENGAN AROMATERAPI
LEMON TERHADAP TINGKAT NYERI PADA PASIEN POST OPERASI
LAPARATOMI DI RSUD JENDERAL AHMAD YANI METRO 2025

Dats Pasien
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DATA FREKUENSI KELOMPOK KONTROL

Statistics
Jenis Kelamin Usia

N Valid 16 16

Missing 0 0
Mean 1,63 1,50
Median 2,00 1,50
Minimum 1 1
Maximum 2 2

Jenis Kelamin
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid  Laki-laki 6 37,5 37,5 37,5

Perempuan 10 62,5 62,5 100,0

Total 16 100,0 100,0

Usia
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid  dewasa dini 8 50,0 50,0 50,0

dewasa madya 8 50,0 50,0 100,0

Total 16 100,0 100,0




DATA FREKUENSI KELOMPOK INTERVENSI

Statistics
Jenis Kelamin Usia
N Valid 16 16
Missing 0 0
Mean 1,63 1,75
Median 2,00 2,00
Minimum 1 1
Maximum 2 2
Jenis Kelamin
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Laki-laki 6 37,5 37,5 37,5
Perempuan 10 62,5 62,5 100,0
Total 16 100,0 100,0
Usia
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  dewasa dini 4 25,0 25,0 25,0
dewasa madya 12 75,0 75,0 100,0

Total 16 100,0 100,0




Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov2 Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pre Test Intervensi ,334 16 ,000 ,644 16 ,000
Post Test intervensi ,323 16 ,000 , 759 16 ,001
Pre Test Kontrol 273 16 ,002 ,788 16 ,002
Post Test Kontrol ,288 16 ,001 ,796 16 ,002
a. Lilliefors Significance Correction
UJI PAIRED SAMPLE T-TEST
Paired Samples Statistics
Mean N Std. Deviation  Std. Error Mean
Pair1  pre test intervensi 5,50 16 ,516 ,129
post test intervensi 3,69 16 ,602 ,151
Pair 2 pre test kontrol 5,31 16 , 704 , 176
post test kontrol 5,06 16 ,998 ,249
Paired Samples Statistics
Mean N Std. Deviation  Std. Error Mean
Pair 1 pre test intervensi 5,50 16 ,516 ,129
post test intervensi 3,69 16 ,602 ,151
Pair 2 pre test kontrol 531 16 ,704 , 176
post test kontrol 5,06 16 ,998 ,249
Palred Samples Test
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UJI INDEPENDENT T-TEST

Group Statistics

kelompok N Mean Std. Deviation ~ Std. Error Mean

skor post kelompok intervensi 16 3,69 ,602 ,151

post kelompok kontrol 16 5,06 ,998 ,249

Indepesdent Samples Tast
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LEMBAR MASUKAN SIDANG



LEMBAR KONSULTASI






DOKUMENTASI







